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ABSTRACT

This study aimed to improve fifth-grade students' learning outcomes in the scissors-style
high jump through plastic tape media at SDN 2 Kayangan. The research employed
classroom action research conducted in two cycles, each consisting of planning, action,
observation, and reflection. The subjects were 20 fifth-grade students, consisting of 10
boys and 10 girls. Data were collected using observation sheets, scissors-style high
jump performance tests, cognitive assessment, and documentation. The success
indicator of the action was set at a minimum mastery criterion score of 75 and at least
80% classical mastery. Qualitative observation data focused on students' courage,
participation, discipline, and confidence during the learning process. The results showed
a progressive improvement in students' achievement. In the pre-cycle, the class mean
score was 68.91, with only 5 students (25%) achieving mastery. In Cycle |, the mean
score increased to 73.75, with 16 students (80%) achieving mastery. In Cycle II, the
mean score reached 84.69, with all 20 students (100%) achieving mastery. Within the
context of this classroom action research, plastic tape media helped make high jump
learning safer, more visual, and more confidence-building for elementary school
students.

Keywords: plastic tape media, learning outcomes, scissors-style high jump,

classroom action research, physical education

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar lompat tinggi gaya gunting
melalui media pita plastk pada siswa kelas V SDN 2 Kayangan. Penelitian
menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-
masing melalui tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian
berjumlah 20 siswa kelas V, terdiri atas 10 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan.
Data dikumpulkan melalui lembar observasi, tes unjuk kerja lompat tinggi gaya gunting,
penilaian kognitif, dan dokumentasi. Indikator keberhasilan tindakan ditetapkan
berdasarkan KKM 75 dan ketuntasan klasikal minimal 80%. Data kualitatif observasi
difokuskan pada keberanian, partisipasi, kedisiplinan, dan kepercayaan diri siswa
selama pembelajaran. Hasil penelitan menunjukkan peningkatan hasil belajar secara
bertahap. Pada prasiklus, nilai rata-rata kelas sebesar 68,91 dengan 5 siswa (25%)
mencapai KKM. Pada siklus 1, nilai rata-rata meningkat menjadi 73,75 dengan 16 siswa
(80%) tuntas. Pada siklus Il, nilai rata-rata mencapai 84,69 dengan 20 siswa (100%)
tuntas. Dalam konteks kelas yang diteliti, media pita plastik membantu pembelajaran
lompat tinggi menjadi lebih aman, visual, bertahap, dan mendorong keberanian siswa.

Kata kunci: media pita plastik, hasil belajar, lompat tinggi gaya gunting,

penelitian tindakan kelas, pendidikan jasmani
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PENDAHULUAN
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki peran

strategis dalam mengembangkan keterampilan gerak, kebugaran,
keberanian, serta sikap positif siswa sekolah dasar. Pembelajaran PJOK
yang efektif tidak hanya memindahkan instruksi teknik dari guru kepada
siswa, tetapi juga membangun pengalaman gerak yang aman, menarik, dan
bermakna. Pada materi atletik, kebutuhan terhadap media pembelajaran
yang aman menjadi penting karena siswa sekolah dasar masih berada pada
tahap belajar gerak dasar dan sering menunjukkan rasa takut ketika
berhadapan dengan alat yang dianggap berisiko.

Lompat tinggi merupakan salah satu nomor atletik yang diajarkan
dalam PJOK dan menuntut koordinasi antara awalan, tolakan, sikap tubuh
saat melewati mistar, serta pendaratan. Gaya gunting banyak digunakan
pada pembelajaran dasar karena tekniknya relatif sederhana dan
memungkinkan siswa mendarat dengan kaki terlebih dahulu. Namun,
pembelajaran lompat tinggi sering menghadapi kendala berupa rasa takut
terhadap mistar, kurangnya media yang aman, rendahnya kepercayaan
diri, dan keterbatasan variasi latihan. Kinematic analysis pada anak
menunjukkan bahwa keberhasilan lompat tinggi gaya gunting dipengaruhi
oleh kualitas fase awalan dan tolakan, sehingga pembelajaran perlu
membantu siswa memahami lintasan gerak secara konkret (Ljubicic, 2024).

Media pembelajaran menjadi unsur penting dalam mengurangi
hambatan psikologis dan teknis pada pembelajaran atletik. Media
sederhana seperti pita plastik dapat digunakan sebagai pengganti mistar
yang lebih aman, fleksibel, murah, dan mudah disesuaikan ketinggiannya.
Modifikasi alat dalam pembelajaran jasmani terbukti dapat meningkatkan
kesempatan latihan, mengurangi rasa takut, dan membuat tugas gerak
lebih sesuai dengan kemampuan siswa (Lubay & Purnama, 2020; Lubay et
al., 2021). Dalam pembelajaran lompat tinggi gaya gunting, pita plastik
berfungsi sebagai batas visual yang membantu siswa mengenali sasaran
lompatan tanpa menimbulkan kecemasan berlebihan ketika gagal melewati
media.

Berdasarkan kondisi awal di SDN 2 Kayangan, hasil belajar lompat
tinggi gaya gunting siswa masih rendah. Data prasiklus menunjukkan nilai
rata-rata kelas sebesar 68,91, sedangkan hanya 5 dari 20 siswa atau 25%
yang mencapai KKM 75. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa belum menguasai aspek awalan, tolakan, sikap di udara, dan
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pendaratan secara optimal. Penggunaan media pita plastik dipandang
sebagai alternatif tindakan karena mampu memberikan batas visual yang
mudah dipahami, aman ketika tersentuh, dan dapat digunakan secara
bertahap sesuai kemampuan siswa.

Rumusan masalah penelitian ini adalah: apakah penggunaan media pita
plastik dapat meningkatkan hasil belajar lompat tinggi gaya gunting siswa
kelas V SDN 2 Kayangan? Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
tinggi
penggunaan media pita plastik dengan memperhatikan perkembangan

meningkatkan hasil belajar lompat gaya gunting melalui
nilai, ketuntasan belajar, dan perubahan perilaku belajar siswa pada setiap

siklus tindakan.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang

dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Desain PTK
dipilih karena penelitian berfokus pada perbaikan langsung terhadap
proses pembelajaran lompat tinggi gaya gunting melalui penggunaan
media pita plastik. Perbedaan utama antara siklus I dan siklus II terletak
pada perbaikan strategi pembelajaran. Pada siklus I, guru memperkenalkan
media pita plastik, demonstrasi teknik dasar, dan latihan melewati pita
dengan ketinggian bertahap. Pada siklus II, tindakan diperkuat melalui
variasi ketinggian, bimbingan individual, pengulangan latihan, dan umpan

balik langsung terhadap kesalahan teknik siswa.

Tabel 1. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas

Siklus Perencanaan Tindakan Observasi Refleksi
Identifikasi Menemukan
Tes awal
masalah awal . . Mencatat masalah utama:
lompat tinggi 1ai 1 K
Prasiklus dan gaya gunting nilai awa rasa takut,
pengukuran Y . dan perilaku ragu, dan
tanpa media . ;
kemampuan ita plastik siswa. teknik belum
awal. prap ' stabil.
Menyusun Demonstrasi Mengamati Empat siswa
pembelajaran  teknik, latihan  keberanian,  belum tuntas;
; dengan media awalan, partisipasi, perlu
Siklus I . ) . ..
pita plastik tolakan, kedisiplinan, bimbingan
dan rubrik melewati pita, dan hasil individual dan
penilaian. dan unjuk kerja.  variasi
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pendaratan. ketinggian.
Latihan lebih
bertahap,
variasi M .
Merevisi ketinggian peiriligir;:n Seluruh siswa
Siklus II tindakan pltsil, umpan teknik dan mencapai KKM;
berdasarkan balik Keaktifan tindakan
hasil siklus L. langsung, dan . dihentikan.
pendampingan stswa.
siswa yang
belum tuntas.
Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah 20 siswa kelas V SDN 2 Kayangan tahun
pelajaran 2025/2026, terdiri atas 10 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan.
Seluruh siswa menjadi subjek tindakan karena jumlah peserta relatif kecil
dan penelitian dilakukan dalam konteks kelas yang sama. Kelas V dipilih
karena materi lompat tinggi gaya gunting terdapat dalam pembelajaran
PJOK dan hasil prasiklus menunjukkan sebagian besar siswa belum
mencapai KKM. Subjek berada pada fase sekolah dasar akhir sehingga
membutuhkan pembelajaran gerak yang aman, konkret, bertahap, dan
banyak memberi kesempatan praktik.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian meliputi lembar observasi, tes unjuk kerja lompat
tinggi gaya gunting, lembar penilaian kognitif, dan dokumentasi. Tes unjuk
kerja menilai empat aspek utama, yaitu awalan, tolakan, sikap di udara,
dan pendaratan. Skor akhir dihitung melalui rumus nilai akhir = (total
skor/16) x 100. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang digunakan adalah
75. Rubrik unjuk kerja menggunakan skala 1-4 pada setiap aspek, yaitu 1 =
kurang, 2 = cukup, 3 = baik, dan 4 = sangat baik. Validitas isi instrumen
diperkuat melalui telaah kesesuaian indikator dengan tujuan pembelajaran
PJOK, materi lompat tinggi gaya gunting, dan karakteristik siswa sekolah
dasar.

Tabel 2. Kisi-Kisi Rubrik Unjuk Kerja Lompat Tinggi Gaya Gunting

Aspek Indikator Penilaian Rentang
Skor
Awalan Ketep‘atag.arah lari, ritme langkah, dan kesiapan 14
menuju titik tolakan.
Tolakan Kekuatan tumpuan, koordinasi kaki tumpu, dan 14

dorongan tubuh ke atas.
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Sikap di Kemampuan melewati pita dengan gerak kaki 14
udara gaya gunting dan posisi tubuh seimbang.

Keseimbangan saat mendarat, keamanan gerak,

dan kontrol tubuh setelah lompatan. 14

Pendaratan

Teknik Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis
kuantitatif digunakan untuk menghitung nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai
terendah, frekuensi ketuntasan, dan persentase ketuntasan belajar pada
prasiklus, siklus I, dan siklus II. Analisis kualitatif digunakan untuk
menafsirkan hasil observasi siswa selama proses pembelajaran, terutama
keberanian, antusiasme, partisipasi, dan kedisiplinan saat melakukan
latihan lompat tinggi gaya gunting. Persentase ketuntasan dihitung dengan
rumus: jumlah siswa tuntas dibagi jumlah seluruh siswa dikalikan 100%.
Tindakan dinyatakan berhasil apabila nilai siswa mencapai KKM 75 dan
ketuntasan klasikal minimal 80%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar lompat

tinggi gaya gunting pada setiap tahap tindakan. Sebelum penggunaan
media pita plastik, sebagian besar siswa belum mencapai KKM. Setelah
tindakan diberikan, peningkatan terjadi pada siklus I dan mencapai
ketuntasan penuh pada siklus II. Peningkatan tidak hanya terlihat dari nilai
akhir, tetapi juga dari keberanian siswa mencoba lompatan, kemampuan
mengikuti awalan, ketepatan tolakan, dan kontrol pendaratan. Ringkasan
hasil penelitian disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan Perkembangan Hasil Belajar Lompat Tinggi Gaya

Gunting
Jumlah ) Nilai Nilai
Tahap Siswa Rata-rata Tertinggi Terendah Ketuntasan
Prasiklus 20 68,91 75,00 56,25 25%
Siklus I 20 73,75 87,50 56,25 80%
Siklus II 20 84,69 93,75 75,00 100%

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata meningkat dari 68,91 pada
prasiklus menjadi 73,75 pada siklus I, kemudian meningkat kembali
menjadi 84,69 pada siklus II. Peningkatan sebesar 15,78 poin dari prasiklus
ke siklus II menunjukkan bahwa media pita plastik memberikan dukungan
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nyata terhadap pemahaman dan keterampilan siswa dalam melakukan
lompat tinggi gaya gunting.

Tabel 4. Distribusi Ketuntasan Belajar Siswa

Tahap Tuntas Persentase  Belum Tuntas Persentase
Prasiklus 5 siswa 25% 15 siswa 75%
Siklus I 16 siswa 80% 4 siswa 20%
Siklus II 20 siswa 100% 0 siswa 0%

Tabel 4 memperlihatkan bahwa ketuntasan belajar meningkat secara
konsisten. Pada prasiklus hanya 5 siswa yang tuntas, kemudian meningkat
menjadi 16 siswa pada siklus I. Pada siklus II, seluruh siswa mencapai
KKM. Dengan capaian 100% ketuntasan, indikator keberhasilan tindakan
minimal 80% telah terpenuhi sehingga penelitian dihentikan pada siklus II.

Tabel 5. Perkembangan Kualitatif Per Aspek Teknik Lompat Tinggi Gaya

Gunting
Aspek Prasiklus Siklus I Siklus II
Teknik
. . Awalan lebih stabil
. . Siswa mulai .
Siswa masih ragu . karena siswa
. memahami arah
Awalan menentukan jarak . memperoleh
. awalan menuju
dan ritme awalan. ita contoh dan
pita. pengulangan.
Tolakan kurang kuat ~ Tolakan mulai Titik tumpu lebih
L . terarah dan
Tolakan dan titik tumpu membaik setelah
o . dorongan tubuh
belum tepat. diberi batas visual. . .
lebih percaya diri.
Siswa takut melewati Gerak gaya gunting Siswa Iel‘nh‘ mampy
. . . melewati pita
Sikap di sasaran dan gerak mulai muncul,
. . dengan gerakan
udara kaki belum tetapi belum ; .
. . kaki yang lebih
terkoordinasi. konsisten.
terkontrol.
. Pendaratan lebih
Pendaratan mulai .
Pendaratan kurang aman karena pita terkendali dan
Pendaratan seimbang dan siswa P siswa lebih berani

takut mencoba.

tidak menimbulkan
rasa takut.

mengulang
gerakan.

Tabel 5 memperjelas bahwa peningkatan hasil belajar tidak hanya
terjadi pada skor akhir, tetapi juga pada kualitas gerak. Media pita plastik
membantu siswa memahami awalan, memperbaiki tolakan, mengontrol
gerak saat melewati pita, dan melakukan pendaratan dengan lebih aman.
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Tabel 6. Perbandingan Peningkatan Antartahap

Selisih Selisih
Rata-rata Ketuntasan

Perbandingan Makna Pembelajaran

Media mulai membantu
Prasiklus ke SiklusI ~ +4,84 poin +55% siswa memahami lintasan
dan tolakan.
Latihan berulang dan

Siklus I ke Siklus L~ 1% #20%  bimbingan individual
P memperkuat teknik.
Pembelajaran berhasil
Prasiklus ke Siklus II +15f78 +75% mencapai ketuntasan
poin penuh pada kelas yang

diteliti.

Peningkatan dari siklus I ke siklus II lebih besar dibandingkan
peningkatan dari prasiklus ke siklus I. Hal ini menunjukkan bahwa media
pita plastik menjadi lebih optimal ketika digunakan bersama pengulangan
latihan, variasi ketinggian, umpan balik langsung, dan pendampingan
individual bagi siswa yang belum tuntas.

PEMBAHASAN
Peningkatan hasil belajar dalam penelitian ini menunjukkan bahwa

media pita plastik dapat menjawab dua persoalan utama dalam
pembelajaran lompat tinggi gaya gunting, yaitu hambatan teknik dan
hambatan  psikologis. Pada  prasiklus, siswa belum mampu
mengoordinasikan awalan, tolakan, sikap di udara, dan pendaratan secara
optimal. Setelah media pita plastik digunakan, siswa memperoleh batas
visual yang konkret sehingga lebih mudah memperkirakan arah lompatan
dan ketinggian sasaran. Temuan ini sejalan dengan kajian keterampilan
olahraga yang menekankan pentingnya intervensi latthan yang
kontekstual, berulang, dan disertai umpan balik agar akuisisi keterampilan
motorik dapat berlangsung lebih efektif (Choo et al., 2024; Mavilidi et al.,
2023; Oppici et al., 2020).

Secara teknis, media pita plastik membantu aspek awalan karena siswa
memiliki orientasi visual yang jelas terhadap sasaran lompatan. Pada aspek
tolakan, pita plastik membantu siswa menentukan titik tumpu yang lebih
tepat karena ketinggian dapat diatur secara bertahap. Pada aspek sikap di
udara, pita plastik mengurangi rasa takut sehingga siswa lebih berani
mencoba gerakan kaki gaya gunting. Pada aspek pendaratan, media yang
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lunak dan tidak kaku membuat siswa lebih tenang saat menyelesaikan
gerakan.

Media pita plastik juga memperkecil rasa takut karena siswa tidak
berhadapan dengan mistar yang kaku. Pada tahap awal pembelajaran
lompat tinggi, rasa aman sangat penting agar siswa berani mencoba
gerakan. Ketika siswa tidak takut menyentuh atau menjatuhkan pita,
frekuensi latihan meningkat dan pengalaman gerak menjadi lebih kaya.
Kondisi tersebut mendukung teori pembelajaran gerak bahwa penguasaan
keterampilan terbentuk melalui kesempatan praktik yang cukup, variasi
tugas, dan adaptasi bertahap terhadap tuntutan gerak (Bedard et al., 2021;
Bulten et al., 2022; Robinson et al., 2022).

Refleksi Siklus I

Pada siklus I, penggunaan media pita plastik sudah meningkatkan
ketuntasan belajar dari 25% menjadi 80%. Namun, masih terdapat 4 siswa
yang belum mencapai KKM. Berdasarkan hasil observasi, kendala utama
pada siklus I adalah sebagian siswa masih ragu menentukan awalan, belum
kuat melakukan tolakan, dan belum percaya diri saat melewati pita.
Beberapa siswa juga masih memerlukan contoh gerakan yang lebih
bertahap karena mereka belum mampu menghubungkan awalan, tolakan,
gerak kaki gaya gunting, dan pendaratan sebagai satu rangkaian gerak
yang utuh.

Perbaikan Siklus II

Perbaikan pada siklus II dilakukan melalui demonstrasi ulang, variasi
ketinggian pita dari rendah ke lebih tinggi, pemberian umpan balik
langsung, dan bimbingan individual kepada siswa yang belum tuntas.
Strategi ini membuat siswa memiliki kesempatan lebih banyak untuk
mengulang gerakan tanpa takut gagal. Hasilnya, rata-rata kelas meningkat
menjadi 84,69 dan seluruh siswa mencapai KKM. Dengan demikian,
keberhasilan siklus II tidak hanya disebabkan oleh penggunaan media pita
plastik, tetapi juga oleh cara guru mengelola media tersebut melalui latihan
bertahap, koreksi teknik, dan refleksi tindakan.

Hasil penelitian ini juga memperkuat bukti bahwa media pembelajaran
tidak harus mahal atau berbasis teknologi tinggi untuk memberikan
dampak positif. Media sederhana yang sesuai dengan karakteristik materi
dapat menjadi alat pedagogis yang efektif. Dalam konteks SDN 2
Kayangan, pita plastik relevan karena mudah diperoleh, aman digunakan,
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fleksibel menyesuaikan kemampuan siswa, dan langsung berkaitan dengan
kebutuhan teknik lompat tinggi gaya gunting.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatan hasil belajar terjadi karena adanya sinergi antara media yang
aman, instruksi yang jelas, latihan berulang, dan refleksi tindakan. Dengan
demikian, media pita plastik dapat dijadikan alternatif pembelajaran
atletik, khususnya lompat tinggi gaya gunting, pada sekolah dasar yang
memiliki keterbatasan sarana. Namun, hasil ini perlu dipahami dalam
batas penelitian tindakan kelas pada satu kelas, sehingga generalisasi ke
sekolah lain perlu dilakukan secara hati-hati.

KESIMPULAN

Dalam konteks penelitian tindakan kelas pada siswa kelas V SDN 2
Kayangan, penggunaan media pita plastik dapat meningkatkan hasil
belajar lompat tinggi gaya gunting. Peningkatan terlihat dari rata-rata nilai
yang naik dari 68,91 pada prasiklus menjadi 73,75 pada siklus I dan 84,69
pada siklus II, serta ketuntasan belajar yang meningkat dari 25% menjadi
80% dan akhirnya 100%. Media pita plastik membantu siswa memahami
lintasan gerak, mengurangi rasa takut, meningkatkan keberanian, dan
memperbaiki kualitas awalan, tolakan, sikap di udara, serta pendaratan.

REKOMENDASI

1. Guru PJOK disarankan menggunakan media pita plastik sebagai
alternatif media sederhana dalam pembelajaran lompat tinggi gaya
gunting, terutama pada tahap pengenalan teknik dasar.

2. Pembelajaran perlu dilakukan secara bertahap dengan variasi
ketinggian pita, demonstrasi yang jelas, pengulangan latihan, dan
bimbingan individual bagi siswa yang belum percaya diri.

3. Sekolah dapat mendukung penyediaan media pembelajaran murah
dan aman untuk cabang atletik agar pembelajaran PJOK lebih aktif,
menarik, dan tidak bergantung pada sarana yang mahal.

4. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain eksperimen
atau kuasi-eksperimen dengan kelompok pembanding untuk menguji
efektivitas media pita plastik secara lebih kuat.
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